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Abstrak
Fenomena Catcalling masih dinormalisasikan oleh sebagian masyarakat karna tidak mengetahui bahwa Catcalling salah
satu bentuk pelecehan seksual verbal. Salah satu permasalahan yang ditemukan pada penelitian kali ini adalah kuran-
gnya pengetahuan masyarakat bahwa Catcalling termasuk ke dalam Pelecehan Seksual secara verbal dan diancam oleh
Undang-Undang tetapi pelaku Catcalling bisa menerima hukuman moral berupa Cancel Culture. Cancel Culture merupa-
kan budaya dengan efek yang berdampak besar pada pelaku. Tidak semua korban Catcalling berani melawan, kebanyakan
korban merasa takut dan bingung harus melaporkan kemana. Sehingga dibutuhkannya media yang tepat untuk mengedu-
kasi remaja mengenai konsekuensi yang diterima oleh pelaku Catcalling adalah Komik Webtoon. Sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah merancang Webtoon untuk membantu Lembaga Partisipasi Perempuan sebagai media edukasi dan
dapat menciptakan ruang publik yang aman. Proses pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan mix metode
yaitu dengan observasi secara online, membagikan kuesioner, studi pustaka, dan wawancara kepada pihak terkait. Hasil
perancangan pada penelitian ini adalah komik Webtoon sebagai media utama dan adapun media pendukungnya adalah
poster, feeds Instagram, banner, standee character, merchandise untuk mewujudkan tujuan dari penelitian ini yaitu seba-
gai media edukasi untuk meningkatkan pemahaman kepada pelajar hingga remaja mengenai konsekuensi yang diterima
apabila melakukan tindakan Catcalling dan mencegah terjadinya tindakan Catcalling sehingga dapat menciptakan ruang
publik yang aman.
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Pendahuluan
Fenomena Catcalling masih dinormalisasikan oleh sebagian masya-
rakat karna tidak mengetahui bahwa Catcalling salah satu bentuk
pelecehan seksual verbal, menurut Hidayat dan Setyanto (2019:489)
wawasan masyarakat yang sangat rendah mengenai Catcalling karena
terbiasa mewajarkan hal tersebut, menganggap Catcalling sebagai
bentuk candaan dan pujian yang biasa sehingga hal seperti ini biasa
terjadi berulang kali. Menurut Indra (2018:18) hasil wawancara kepada
pelaku Catcalling dapat disimpulkan bahwa mereka melakukannya
secara spontan karena bercanda beramai-ramai dengan teman dan
tidak mengetahui bahwa Catcalling sebagai salah satu bentuk pelece-
han seksual.

Menurut Hidayat dan Setyanto (2019:486) Survei Pelecehan Sek-
sual di Ruang Publik menunjukan sekitar 64 persen dari 38.766 wanita,
11 persen dari 23.403 pria, kemudian 69 persen dari 45 gender lainnya
pernah menjadi korban pelecehan di ruang publik. Mayoritas korban
mengalami pelecehan berbentuk verbal berupa komentar bentuk tubuh

sekitar 60 persen dan non verbal berupa main mata sekitar 15 per-
sen. Berdasarkan CATAHU (Catatan Tahunan) Komnas Perempuan
2022, data pengaduan menunjukan bahwa pelaku pelecehan seksual
ruang publik di tingkat pelajar (SMA/SLTA) dengan jumlah terbanyak,
sehingga dibutuhkannya media yang tepat untuk mengedukasi remaja
mengenai konsekuensi yang diterima oleh pelaku pelecehan seksual
secara verbal adalah Komik Webtoon.

Hingga saat ini komik masih dinikmati oleh semua generasi dari
anak-anak hingga dewasa, tetapi seiring berkembangnya jaman komik
yang dulu berbentuk media cetak sekarang sudah berganti menjadi
format digital dan dapat ditemukan di internet yang merubah karakte-
ristik dan cara penjualannya. Webtoon adalah sebuah platform untuk
menerbitkan komik digital yang dibuat pada tahun 2004 oleh Kim Jun-
koo di Korea Selatan, Awalnya pada akhir tahun 1900 hingga awal
tahun 2000 percetakan komik di Korea Selatan menurun faktor ekonomi
negara dan pemerintah menganggap komik sebagai pengaruh buruk,
sehingga Kim Junkoo menciptakan Webtoon dengan kemudahan akses
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dan gratis untuk mengubah pemikiran tersebut. Webtoon mulai beker-
jasama dengan LINE dan menjadi LINE Webtoon dengan total 10 juta
pembaca setiap hari (Arrant, 2016). Berdasarkan riset yang sudah dila-
kukan, hasil menunjukan jumlah pengguna Webtoon sebanyak 35 juta
dari seluruh dunia dan 6 juta pengguna dari Indonesia.

Webtoon sebagai salah satu komik online dengan penggemar ter-
banyak, sekitar 75 persen usia diatas 20 tahun dari seluruh dunia.
79,8 persen responden sebagai pengguna lama Webtoon meluangkan
waktunya 2-3 jam perhari untuk membaca konten edukatif, memberikan
wawasan dan nilai moral kehidupan dengan konten yang menghibur
(Primasari, 2022).

Pelecehan Seksual secara verbal merupakan salah satu tindakan
kejahatan yang serius dan diancam oleh Undang-Undang (UU) Nomor
12 Tahun 2022 atau biasa disebut UU TPKS pasal 5 tentang pele-
cehan non fisik dengan ancaman 9 bulan penjara atau denda paling
banyak Rp. 10.000.000. Tidak hanya hukum pidana tetapi pelaku pele-
cehan seksual secara verbal bisa menerima hukuman moral berupa
Cancel Culture, menurut (Dershowitz, 2020) Cancel Culture merupa-
kan budaya dengan efek yang berdampak besar pada pelaku. untuk
sebagian kasus, hukuman moral ini lebih berdampak daripada hukum
pidana terhadap pelaku.

Tidak semua korban pelecehan seksual berani melawan atau men-
yimpan bukti seperti kasus tadi untuk dilaporkan, kebanyakan korban
merasa takut dan bingung harus melaporkan kemana, sehingga ada
alternatif lain berupa lembaga pengaduan masyarakat seperti Komnas
Perempuan, LPPA (Lembaga Perlindungan Perempuan dan Anak) ada
juga lembaga pengaduan masyarakat non profit yang dapat membantu
menyuarakan keresahannya seperti Lembaga Partisipasi Perempuan.

Lembaga Partisipasi Perempuan menjadi Lembaga nonprofit yang
berfokus memperjuangkan kesetaraan gender tetapi juga menjadi
wadah untuk masyarakat menyuarakan keresahannya dengan meman-
faatkan platform Facebook dan Instagram mereka memberikan konten
edukatif hingga kegiatan interaktif seperti membuka kelas feminis, live
Instagram berdiskusi dengan aktivis perempuan, dan webinar.

Metodologi Penelitian
Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan observasi secara online, kue-
sioner, studi pustaka, dan wawancara kepada pihak komikus untuk
mengetahui cara membuat komik yang baik dan efektif, serta kepada
pihak psikolog untuk mengetahui ciri dan alasan pelaku melakukan
catcalling. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk membantu
perancangan komik webtoon mengenai konsekuensi yang diterima oleh
para pelaku pelecehan seksual secara verbal (Catcalling), dengan
tujuan menciptakan ruang publik yang aman.

Dalam perancangan, penulis menggunakan beberapa teori dari
para ahli untuk menunjang proses perancangan. Menurut Patricia
(dalam McCloud, 2018:280), komik diartikan sebagai gambar-gambar
yang saling berdekatan dengan tujuan memberikan informasi dan kein-
dahan untuk pembaca. Komik menggunakan tempat pada media yang
berisikan gambar-gambar untuk membentuk alur cerita.

Menurut Budiarti (dalam Gumelar, 2016:235), komik memiliki
elemen-elemen dasar yang membentuk sebuah komik secara utuh.
Beberapa elemen tersebut adalah space, gambar/ilustrasi, skrip,
warna, suara, bunyi, dan audio. Terdapat berbagai macam penggayaan
komik, dengan penggayaan yang berbeda dapat menyampaikan cerita
dengan baik. Misalnya, menggunakan aliran realis yang tradisional,
komik dapat menggambarkan penampilan luarnya, sedangkan meng-
gunakan aliran kartun komik dapat menggambarkan dunia di dalamnya
(McCloud, 2022:41).

Berdasarkan media yang digunakan, komik dibagi menjadi bebe-
rapa jenis (Arulan, 2013:46): komik strip, buku komik, novel grafis,

Gambar 1. Kerangka Teor

komik web, dan komik instruksional. Komik Strip merupakan komik
yang pendek terdiri berdasarkan beberapa panel dan umumnya ada
pada surat kabar. Komik Strip umumnya bertajuk humor dan ber-
gaya kartun atau karikatur. Buku Komik merupakan formasi halaman
yang dijilid rapi dan diterbitkan secara periodik. Novel Grafis adalah
jenis komik yang mempunyai gaya cerita naratif, biasanya ditujukan
untuk pembaca dewasa. Komik Web adalah jenis komik yang diterbit-
kan menggunakan media internet, dengan kelebihan dapat diterbitkan
oleh semua orang dengan harga yang relatif murah dan dapat dijang-
kau oleh semua orang. Komik Instruksional merupakan jenis komik
strip yang didesain untuk memberikan pelajaran dan informasi dengan
bahasa yang umumnya memiliki sifat universal.

Hasil dan Pembahasan
Segmentasi dari perancangan dan penelitian ini ialah laki-laki & perem-
puan usia 18-30 tahun, pelajar dan karyawan Secara geografis audi-
ens Lembaga Partisipasti Perempuan berlokasi di seluruh Indonesia
sebagai pengguna smartphone, dan inisiatif ingin meningkatkan pema-
haman Catcalling, Aktif dalam bersosialisasi juga menganut paham
feminism. Tujuan dari perancangan ialah sebagai bentuk pencegahan
menggunakan Webtoon sebagai media edukasi mengenai konsekuensi
yang diterima oleh para pelaku pelecehan seksual verbal (Catcalling),
Sehingga Komik Webtoon dipilih sebagai media untuk mengedukasi
remaja mengenai konsekuensi yang diterima oleh para pelaku pelece-
han seksual verbal (Catcalling) yang biasa dianggap sepele oleh para
pelaku.

Konsep Perancangan

A. Penggayaan Visual
Penggayaan yang diterapkan dalam pembuatan ilustrasi untuk komik
Webtoon ”Calling The Cat” mengadopsi penggayaan realis berdasar-
kan suara terbanyak dalam kuesioner. Menurut McCloud (2022:41),
”seniman yang menggunakan penggayaan realis ingin menggambar-
kan keindahan dan kerumitan dunia fisik.”

B. Warna
Warna yang digunakan untuk komik Webtoon ”Calling The Cat” dipi-
lih berdasarkan Hue (pembagian warna berdasarkan namanya seperti
hijau, kuning, merah, dll.) dan Value (pembagian warna berdasar-
kan terang-gelapnya). Setiap karakter dalam komik ini memiliki warna
dominan yang berbeda, memudahkan pengenalan seperti Adam meng-
gunakan warna biru dan hitam, Ditto warna biru dan coklat, serta
Eki warna merah dan coklat. Pemilihan warna cenderung gelap untuk
mendukung suasana dalam Webtoon ”Calling The Cat”.

C. Tipografi
Skrip atau tipografi yang akan digunakan dalam komik Webtoon ”Cal-
ling The Cat” ini akan menggunakan font serif dan balon kata agar
audiens dapat dengan mudah membaca pesan dalam webtoon (Adi-
tia dkk, 2021:381). Jenis font serif yang akan digunakan adalah CC
Astro City sebagai narasi, dan font CC Jim Lee untuk dialog isi pikiran
karakter, atau bunyi.
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Gambar 2. Palet Warna

Gambar 3. Tipografi CC Jim Lee

Gambar 4. Tipografi CC Astro City

Hasil Perancangan

A. Karakter
Karakter dalam Webtoon ”Calling The Cat” terdiri dari 3 sekawan, yaitu
Adam, Ditto, dan Eki. Bermula dari Eki pindah sekolah ke SMA Penga-
bdi Bangsa, Adam dan Ditto memanfaatkannya menjadi budak, kemu-
dian Eki menjadi salah satu dari mereka. Ditto terlahir dari keluarga
kurang mampu dengan kebutuhan yang terbatas, sementara Adam dan
Eki terlahir dari keluarga yang mampu dan selalu berkecukupan sejak
kecil.

Gambar 5. Karakter Webtoon ”Calling The Cat”

Gambar 6. Webtoon “Calling The Cat” Chapter 1”

B. Komik Webtoon
Hasil perancangan Webtoon ”Calling The Cat” dimulai dari sketsa
hingga pewarnaan dan penggunaan skrip. Pembuatan Webtoon ini
menggunakan Procreate di perangkat tablet/iPad. Perancangan dimulai
dengan membuat naskah singkat dan skrip untuk mendapatkan gam-
baran bagian penting yang perlu digambar. Kemudian, mulai membuat
layout dengan sketsa kasar. Setelah menentukan letak, mulai meng-
gambar sketsa dan dialog. Jika sudah pas, buat layer baru untuk
membuat line art menggunakan brush yang pipih dan tebal sehingga
garisnya tegas menggunakan warna hitam. Selanjutnya, lanjutkan
memasukkan warna, shadow, dan highlight. Jika sudah tepat, mulai
membuat background/latar. Ketika gambar/ilustrasi sudah jadi, pembu-
atan skrip dalam komik menggunakan aplikasi Adobe Illustrator dengan
perangkat laptop/PC dan mulai menata font yang sudah dipilih.

C. Poster
Poster menjadi media untuk memberikan informasi terkait Webtoon
yang dibuat dan menjadi sarana mempromosikan Webtoon agar ban-
yak masyarakat yang tertarik untuk membaca Webtoon saat melihat
poster yang telah dibuat.
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Gambar 7. Webtoon “Calling The Cat” Chapter 1”

Gambar 8. KWebtoon “Calling The Cat” Chapter 1

Gambar 9. KWebtoon “Calling The Cat” Chapter 1

Gambar 10. KWebtoon “Calling The Cat” Chapter 1

Gambar 11. KWebtoon “Calling The Cat” Chapter 1

Gambar 12. KWebtoon “Calling The Cat” Chapter 1

D. Standee/X-Banner
Standee digunakan sebagai media promosi untuk menarik perhatian
pengunjung agar tertarik untuk membaca Webtoon. Selain itu, standee
juga dapat digunakan sebagai tempat selfie.
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Gambar 13. KWebtoon “Calling The Cat” Chapter 1

Gambar 14. Poster ”Calling The Cat”

E. Feeds Instagram
Sosial media yang digunakan pada penelitian kali ini adalah Instagram
untuk menjadi wadah promosi dan interaksi dengan pembaca. Feeds
Instagram ini dibuat untuk menjadi teaser sebelum komik ini rilis, agar
audience penasaran dan menanti Webtoon untuk rilis.

Gambar 15. Standee & X-banner

Gambar 16. Feeds Instagram

Gambar 17. Sticker

F. Merchandise
Sebagai media untuk memperkenalkan produk ke masyarakat, merch-
andise yang akan dibuat adalah ilustrasi gambar Webtoon dan tulisan
untuk mempromosikan campaign tentang pencegahan Catcalling.
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Gambar 18. T-Shirt

Kesimpulan
Fenomena Catcalling merupakan salah satu bentuk pelecehan seksual
secara verbal, fenomena Catcalling juga masih banyak dinormalisa-
sikan oleh sebagian besar masyarakat karena mereka sendiri tidak
mengetahui bahwa Catcalling merupakan pelecehan seksual secara
verbal dan ada tindak pidana apabila kita melakukan Catcalling. Untuk
membantu mengedukasi masyarakat dan mencegah masyarakat mela-
kukan Catcalling maka penelitian kali ini bertujuan untuk melakukan
perancangan Webtoon. Perancangan Webtoon juga memerlukan teo-
riteori yang akan digunakan dalam proses perancangan, meliputi teori
komik, teori visual storytelling, teori karakter dan ilustrasi, serta desain
komunikasi visual. Media Webtoon dipilih berdasarkan kuesioner yang
telah dibagikan dan dianggap efektif sebagai media edukasi untuk
masyarakat mengenai fenomena pelecehan seksual secara verbal.

Perancangan Webtoon dipilih dikarenakan Webtoon merupakan
komik digital yang mudah untuk diakses. Komik digital merupakan
media yang baru di Indonesia dan dapat berpengaruh pada pandan-
gan pembaca dari usia 19 sampai 34 tahun, komik digital juga menjadi
sebuah bacaan yang menarik untuk khalayak umum. Adapun tujuan
dari perancangan Webtoon dengan judul “Calling The Cat” adalah
sebagai media edukasi untuk meningkatkan pemahaman kepada pela-
jar hingga remaja mengenai Konsekuensi yang akan mereka terima
apabila melakukan tindakan pelecehan seksual secara verbal atau
Catcalling dan mencegah agar tidak terjadinya tindakan pelecehan
seksual secara verbal sehingga dapat menciptakan ruang publik yang
aman.
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